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ABSTRAK

Sistem pendidikan di Indonesia, bila ditinjau dari jumlah
muatan kurikulum lebih banyak dibandingkan negara-negara
berkembang lainnya seperti Filipina, Thailand dan Malaysia.
Kurikulum Kkita terlalu padat dari sisi kuantitas, jadi kurang
mengakomodasi minat dan bakat individu anak. Pendekatan
pembelajaran yang lebih berfokus pada keberagaman kecerdasan
anak, seperti teori kecerdasan majemuk, diharapkan dapat menjawab
tantangan ini. Pembelajaran yang berbasis pada profesi menjadikan
anak akan lebih terdorong untuk berkarya sesuai dengan gairah dan
potensinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model
pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi pada PAUD
Inklusi dan Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q
Jakarta, Tangerang Selatan melalui tahap analisis kebutuhan, desain
model, analisis kelayakan model melalui expert judgment dan
melakukan uji coba dan efektivitas model pembelajarannya. Jenis
penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D).
Dalam proses pengembangannya, penelitian ini mengadopsi desain
model ADDIE dengan sumber data primer yaitu kepala sekolah, para
guru dan siswa-siswi di dua sekaolah, sedangkan data.sekunder terdiri
dari data-data penunjang yang ada relevansinya dengan penelitian ini,
seperti buku referensiy | artikel, jurnal, 'dani dekumen-dokumen
pembelajaran PAUD. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
kombinasi teknik, yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan analisis
kuantitatif sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama dari keseluruhan
tahap yang dijalankan oleh penulis, mulai tahap pembuatan buku
panduan guru yang terdiri dari desain program semester, program
mingguan, harian, dan bentuk penilaian pembelajaran, juga kelayakan
model melalui expert judgment. Pengembangan model ini
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menawarkan bagaimana desain lingkungan belajar yang berbasis zona
profesi dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi anak dalam pembelajaran. Model ini memungkinkan
anak-anak dengan berbagai kecerdasan dominan untuk belajar sesuai
dengan preferensi dan kemampuan mereka dalam lingkungan yang
lebih adaptif, partisipatif dan inklusif.

Kedua, hasil kelayakan model, uji coba efektivitas model
pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi di PAUD
inklusi Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta,
Tangerang Selatan memberikan informasi penting mengenai statistik
uji t, yang memperoleh nilai 17,43 dengan derajat kebebasan (df) 24,
dan angka sig. p-value sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0,05 yang
berarti bahwa hal tersebut di atas mengindikasikan bahwa
pengembangan model pembelajaran multiple intelligences berbasis
zona profesi layak dan efektif untuk diadopsi olen masyarakat
khususnya dunia pendidikan. Dengan temuan, berdasarkan hasil
sebaran data yang ada menunjukkan bahwa deviasi anak berkebutuhan
khusus lebih tinggi dibanding anak reguler. Hal ini membuktikan
bahwa permainan model pembelajaran multiple intelligences berbasis
zona profesi cocok digunakan pada PAUD inklusi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Multiple Intelligences, Profesi
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ABSTRACT

Indonesia’s education curriculum is more extensive than those
of other developing countries such as the Philippines, Thailand, and
Malaysia. However, it is excessively dense in terms of content, leaving
limited room to accommodate children’s individual interests and
talents. A learning approach that emphasizes diverse forms of
intelligence, such as Howard Gardner’s theory of multiple
intelligences, is expected to address this challenge. Profession-based
learning, in particular, can encourage children to pursue activities
aligned with their passions and potential.

This study aims to develop a multiple intelligences learning
model based on professional zones at Inclusive Early Childhood
Education (PAUD) Bumi Bambini Children’s Center and RA
Labschool 11Q Jakarta, South Tangerang. The development process
followed four stages: needs analysis, model design, feasibility analysis
through expert judgment, and testing of the model’s effectiveness. The
research employed a Research and Development (R&D) approach,
adopting the ADDIE design model. Primary data sources included
principals, teachers, and students from the two schools, while
secondary data comprised supporting materials such as reference
books, journal articles, -and. PAUD. learning documents. Data
collection < methods ' included - interviews,  observation, and
documentation,-and the “analysis*combined ‘qualitative" descriptive
techniques with simple quantitative methods:

The results indicate, first, that all stages were implemented,
beginning with the creation of a teacher’s guidebook, which included
semester program designs, weekly and daily programs, and learning
assessment forms. The model’s feasibility was validated through
expert judgment. The findings suggest that designing a learning
environment based on professional zones can significantly enhance
children’s engagement and participation. This approach enables
children with varying dominant intelligences to learn according to
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their preferences and abilities in a more adaptive, participatory, and
inclusive setting.

Second, the feasibility testing and trial implementation of the
professional zone-based multiple intelligences learning model at the
two inclusive PAUD institutions yielded a t-test value of 17.43 with
24 degrees of freedom and a p-value of 0.000 (< 0.05). These results
indicate that the model is both feasible and effective for adoption,
particularly within the education sector. Moreover, the data reveal that
the variance among children with special needs is greater than that of
their peers without special needs, underscoring the model’s suitability
for inclusive early childhood education.

Keywords: Learning Model, Multiple Intelligences, Profession
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

'}:,;léf Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
d Jim 4 Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7 Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e Sad S es.(dengan.titik bawah)
= Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
& ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

& Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em
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U Niin N En

3 Waw W We
A Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof
< Y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 A2ia B A muddah muta ‘ddidah
Cpria (Aidia da rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g ypad e man nasar wa qatal
Kasrah I 458 e ?5 kamm min fi'ah
Dammah U Sl g el g wdw | Sudus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Glia 3l 5y C\jé. fattah razzaq mannan
Kasrah I pad g e miskin wa faqir
Dammah U T A Jeaa dukhiil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw Jg) 5a Maulad
Fathah bertemu ya " mati Al Craiga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
Al a’antum
Cp Bl e u‘iddat i alkafirin
8% Al la’in syakartum
Cllall dsle ) i‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah
1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.
KataArab Ditulis
idiymdag) zaujah jazilah
3% a0 A s jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,
makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
&}A;.d\ AN takmilah al-majmi °
a3 M halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
) 318 zakatu al-fitri
shuadl 3 s ild hadrati al-mustafa
¢lalal) A1 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif-dan lam atau “als”
1. Biladiikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis

bahs al-masa’il

Jliad) Euay

al-mahsul I al-Ghazalt

Sl J peasall

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1”

(eD-nya.

Kata Arab Ditulis

Sl Al |

i‘anah at-talibin

oxiLall AL )

ar-risalah li asy-Syafi

syazarat az-zahab
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama beberapa dekade terakhir, kualitas Early Childhood
Care and Education (ECCE) telah diakui oleh masyarakat Eropa dan
pembuat kebijakan internasional seperti United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization (UNESCO), United Nations
Children’s Fund (UNICEF), Bank Dunia dan Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD). Lembaga-lembaga
internasional tersebut telah menekankan ECCE sebagai fondasi awal
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pada tanggal 14-
16 November 2022, Konferensi Dunia ECCE di Tashkent, Uzbekistan
menegaskan setiap anak usia dini berhak atas layanan dan pendidikan
berkualitas sejak lahir. UNESCO pun mendesak negara-negara
anggotanya untuk memperbarui dan memperluas komitmen dan
investasi mereka dalam memastikan akses bagi semua anak, baik laki-
laki maupun perempuan, terhadap pengembangan, perawatan, dan
pendidikan mereka yang berkualitas schingga mereka siap
mengenyam  pendidikan  dasar.! Konferensi sedunia ini
menggambarkan betapa seriusnya komitmen masyarakat internasional
terhadap nasib anak-anak yang merupakan generasi masa depan suatu
bangsa.

Membahas [Pendidikan 'Anak Usia Dini "(PAUD) yang
berkualitas “umumnya’ menyoroti ‘ empat  elemen—utama layanan
pendidikan yang'dikembangkan ‘oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, yaitu kualitas proses pembelajaran, kemitraan
dengan orang tua, kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya, dan
layanan yang memastikan pemenuhan kebutuhan esensial anak usia
dini di luar jam sekolah.? Salah satu aspek krusial dalam mewujudkan

'UNESCO, Early Childhood Education and Care (ECCE), diakses 2 Juni
2023, https://www.ibe.unesco.org/en/node/68
2 Nia Nurhasanah, Amalia Khairati, Leliana Lianti, dkk, Panduan
Penyelenggaraan Paud Berkualitas Seri Lingkungan Belajar Inklusif (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
1
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PAUD berkualitas adalah kepemimpinan dan pengelolaan sumber
daya, yang merupakan elemen ketiga dari keempat elemen tersebut.
Untuk mencapai standar PAUD yang optimal, diperlukan
kepemimpinan yang efektif dan manajemen sumber daya yang tepat
guna, schingga pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
kesempatan untuk terus meningkatkan kompetensi mereka, selain
peserta didik mendapatkan layanan yang memenuhi standar kualitas
yang ditetapkan, serta tersedianya sarana dan prasarana yang
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
keberlangsungan proses pembelajaran dalam konteks pendidikan
inklusif.

Pendidikan inklusi pada hakikatnya adalah pendidikan yang
melihat bahwa setiap anak adalah unik, setiap anak memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda. Selama ini
pendidikan inklusif dipahami hanya mengintegrasikan dan
memadukan anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus saja
dalam satu kelas.” Pemahaman itu ternyata bukanlah apa yang
dimaksud dari hakikat pendidikan inklusif itu sendiri.* Tetapi
pendidikan inklusif sebaiknya hadir untuk memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap anak untuk belajar tanpa memandang usia,
keterbatasan dan hambatan apapun dengan konsep pendidikan yang
ramah terhadap anak (education for all).

Pendidikan inklusif bertujuan untuk.memastikan bahwa semua
peserta didik dari segala usia memiliki akses terhadap kesempatan
pendidikan ~yang ' bermakna dan’ berkualitas' tinggi.® UNICEF
menegaskan kembali bahwa peserta didik yang dimaksud adalah anak-
anak miskin, anak-anak termarjinalkan, anak-anak yang tinggal di
daerah pedesaan atau di kota yang padat penduduk dan kumubh,

Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi, 2022), 10.

3 Ibid., 9.

4 Hamsi Mansur, Pendidikan Inklusif Mewujudkan Pendidikan Untuk
Semua, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2019), 2.

5 United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization, The
Salamanca Statement and Framework for Action on Special Needs Education,
(7-10 Juni 1994), 21.
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penyandang disabilitas, anak-anak dari masyarakat adat dan anak-
anak pengungsi.®

Diperkuat dengan pernyataan dari regulasi sebelumnya, yaitu
berdasarkan Konferensi Salamanca tahun 1994, dan Perjanjian
Kerangka Pendidikan Dakar tahun 2000, UNESCO dan mitra
internasional lainnya menyelenggarakan Forum Pendidikan Dunia
tahun 2015 di Incheon, Korea Selatan, menghasilkan Deklarasi
Pendidikan Incheon 2030, yang menetapkan visi pendidikan untuk 15
tahun ke depan sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG 2030).” Tujuan keempat Pembangunan Berkelanjutan yaitu
menjamin pendidikan berkualitas yang inklusif dan adil serta
mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. Tujuan ini
mendukung pengurangan kesenjangan-kesenjangan dalam akses,
kualitas pendidikan, memberdayakan tenaga guru dan mendorong
pendidikan seumur hidup.®

Tujuan tersebut memiliki signifikansi yang besar karena
dampaknya yang transformatif terhadap berbagai aspek pembangunan
berkelanjutan lainnya. Pendidikan yang berkualitas memberikan
harapan positif bagi setiap anak, memungkinkan mereka untuk
berkembang secara optimal. Ketika anak-anak dibekali dengan
keterampilan dan pengetahuan yang mendukung pencapaian potensi
maksimal mereka, mereka akan tumbuh menjadi individu yang
produktif, mampu;berkontribusi ;bagi masyarakat; serta berpeluang
memutus rantai kemiskinan. Selain itu, pendidikan berperan penting
dalam meningkatkan mobilitas sosial dan-ekonomi, membuka peluang
yang lebih luas bagi individu untuk mencapaikesejahteraan yang lebih
baik. Di dunia internasional, UNICEF berkontribusi untuk mencapai

8 UNICEF, Access and equity in Early Childhood Education: Evaluation
of Five Countries in Latin America and the Caribbean, (Panama City: 2020), 9,
diakses 19 Desember 2023.
https://www.unicef.org/lac/media/11041/file/Access-Equity-in-Early-
Childhood-Education.pdf

7 Hanna Ginner Hau, Heidi Selenius, and Eva Bjorck Akesson, “A
Preschool for All Children? Swedish Preschool Teachers Perspective on
Inclusion,” International Journal of Inclusive Education 26, no. 10 (2022): 973.

8 Ibid.
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tujuan ini, fokus pada kesetaraan dan inklusi, memberikan kesempatan
pembelajaran berkualitas dan program pengembangan keterampilan
untuk semua anak, mulai dari anak usia dini hingga remaja. UNICEF
bekerja sama dengan pemerintah di seluruh dunia untuk meningkatkan
kualitas sekolah inklusi.’

Pendidikan inklusif adalah isu yang menarik untuk
diperbincangkan saat ini. Pendidikan inklusif pertama kali diterapkan
di bidang pendidikan khusus yang didefinisikan sebagai
penggambaran bagaimana semua peserta didik penyandang disabilitas
harus dimasukkan dalam ruang kelas reguler setiap hari.' Ada
perdebatan setelahnya, apakah pendekatan ini akan mencapai hasil
pembelajaran yang positif atau apakah program ini akan semakin
menyudutkan keberadaan anak dengan disabilitas di tengah-tengah
anak reguler yang notabene normal.!! Hal ini paling tidak akan
berdampak negatif pada citra diri anak berkebutuhan khusus.

Walaupun banyak negara menyadari akan pentingnya
pendidikan inklusif, sebagian dari mereka masih sulit menerapkannya
pada satuan PAUD. Sebagaimana disampaikan oleh UNICEF dalam
buku Access and Equity in Early Childhood Education, “Lack of real
prioritization of children with disabilities in early childhood education.
While most countries prioritized the most vulnerable populations, the
evaluation showed that children with disabilities were not specifically
targeted, as evidenced by the lack of inclusive education programs and
strategies,”'?" artinya; kurangnya prioritas nyata - tethadap anak
penyandang-disabilitas ‘dalam pendidikan-anak usia dimni.

9 UNICEF, Goal 4: Quality Education: Ensure Inclusive and Equitable
Quality Education and Promote Lifelong Learning Opportunities for All, diakses
10 Februari 2024. https://data.unicef.org/sdgs/goal-4-quality-education/

10 James McLeskey and Waldron, “Educational Programs for Elementary
Students with Learning Disabilities: Can They Both Effective and Inclusive.”,
Learning Disabilities Research & Practice, 26, no. 10 (23 Februari 2011): 48-
57, doi: 10.1111/5.1540-5826.2010.00324.x

' Maclean, Life in Schools and Classrooms: Past, Present, Future
Gateway East, (Singapore: Springer Nature, 2017), 10.

12UNICEP, Access and Equity in Early Childhood Education: Evaluation
of Five Countries in Latin America and the Caribbean, (Panama City, 2020), 38.
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Meskipun sebagian besar negara memprioritaskan populasi
yang paling rentan, evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak
penyandang disabilitas tidak ditargetkan secara spesifik. Hal ini
terlihat dari kurangnya program dan strategi pendidikan inklusif
seperti di Jamaika, Chile, Meksiko, dan Uruguay, bahkan Indonesia.

Buku Access and Equity in Early Childhood Education berisi
tentang tujuan dari evaluasi untuk menganalisis pengalaman tiga
negara di Amerika Latin dan satu di Karibia untuk menilai elemen-
elemen dan kondisi yang berkontribusi terhadap peningkatan cakupan
dan kualitas pendidikan anak usia dini umur 3-6 tahun, dan juga
berperan dalam menutup kesenjangan pemerataan pendidikan pada
usia yang sama kelompok, khususnya di kalangan yang paling rentan,
yaitu anak-anak dari keluarga miskin, tinggal di daerah pedesaan,
daerah kumuh padat di perkotaan, dan anak-anak penyandang
disabilitas."

Di Indonesia saat ini, istilah “inklusi” telah menjadi bagian yang
akrab dalam wacana pendidikan. Namun, beberapa tahun yang lalu,
konsep ini belum begitu populer di kalangan praktisi maupun
akademisi pendidikan. Hal ini disebabkan oleh sistem pendidikan pada
masa itu yang masih mengadopsi pendekatan segregatif, di mana
anak-anak reguler dan anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan
pendidikan secara terpisah. Sistem tersebut membagi sekolah menjadi
dua kategori utama; yaitu sekolah reguler dan sekolah khusus. Sekolah
khusus, yang dikenal sebagai’ Sekolah Luar - Biasa (SLB),
diklasifikasikan-berdasarkan jenis"kebutuhan khusus ‘yang dilayani,
seperti SLB A untuk anak dengan gangguan penglihatan, SLB B bagi
anak dengan gangguan pendengaran, SLB C untuk anak dengan
hambatan intelektual, SLB D bagi anak dengan hambatan fisik, SLB
E untuk anak dengan gangguan perilaku dan emosional, serta SLB G

I3 UNICEP. Access and Equity in Early Childhood Education: Evaluation
of Five Countries in Latin America and The Caribbean, (Panama City, 2020), 9
diakses 10 Februari 2024. https://www.unicef.org/lac/media/11041/file/Access-
Equity-in-Early-Childhood-Education.pdf
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yang diperuntukkan bagi anak dengan lebih dari satu jenis kebutuhan
khusus.'*

Faktanya, penyelenggaraan PAUD inklusi mengalami banyak
hambatan dan masalah yang terjadi di lapangan. Pendidikan inklusif
diselenggarakan tidak seperti yang seharusnya, melainkan pendidikan
integrasi dan mainstreaming. Kenyataan ini adalah sejalan dengan
hasil penelitian oleh Lundqvist'® yang menyimpulkan bahwa PAUD
inklusi, dalam hal pendidikan dan pengasuhan yang mengikutsertakan
anak dengan hambatan tertentu, apabila menggunakan model inklusi
parsial, pembelajaran tidak berjalan maksimal. Jadi, tujuan
pembelajaran tidak dapat dicapai secara optimal. Seharusnya PAUD
inklusi saat ini mencerminkan keutuhan inklusi dan konsisten dengan
tujuan inklusi penuh.

Selain itu, di salah satu webinar bertajuk “Sosialisasi
Perlindungan Anak Penyandang Disabilitas di Satuan Pendidikan”
yang disampaikan oleh Deputi Bidang Perlindungan Khusus Anak
Kementerian PPPA:

Hasil monitoring dan pemantauan Kementerian PPPA pada
tahun 2019 melalui kegiatan Evaluasi Kabupaten/Kota Layak
Anak menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif
pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusif masih
menemui hambatan, mulai dari guru pendamping khusus yang
menangani anak penyandang disabilitas belum memadai dari
sisi jumlahnya, sarana dan prasarana yang kurang mendukung,
hingga kerentanan terhadap tindak kekerasan pada anak. Masih
banyak daerah “yang' belum" menjadikan program pendidikan
inklusif ini sebagai prioritas dan dukungan APBD yang minim
serta regulasi tingkat daerah masih sangat kurang.'®

14 Wahyu Adityo Prodjo, “Sekolah Berkebutuhan Khusus, Ini 6 Jenis SLB
Yang Harus Kamu Ketahui,” Kompas.Com, 20 Januari 2020,
ttps://edukasi.kompas.com/read/2020/01/20/22101771/sekolah-berkebutuhan-
khusus-ini-6-jenis-slb-yang-harus-kamu-ketahui?page=all.

15 Johanna Lundqvist, “Putting Preschool Inclusion into Practice: A Case
Study. ” European Journal of Special Needs Education 38, no.1 (2022): 105.

16 Biro Hukum dan Humas Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, “Pendidikan Inklusif Bagi Anak Penyandang Disabilitas”
(Siaran Pers Nomor: B-076/SETMEN/HM.02.04/03/2021,
https://www.kemenpppa.go.id/page/view/MzExMw==
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Model pendidikan inklusif tersebut juga masih belum dapat
terwujud secara global karena melihat beberapa kendala. Sejalan
dengan ini, penelitian Hasanah dan Akbar!” menyimpulkan Sumber
Daya Manusia (SDM) khususnya guru PAUD masih kurang
memahami cara penanganan dalam menghadapi anak berkebutuhan
khusus saat proses pembelajaran. Kendala yang dihadapi oleh para
guru PAUD Kota Tangerang Selatan diantaranya adalah guru tidak
mampu menggunakan tahap screening dini terhadap tumbuh kembang
anak, guru kurang memahami Program Pembelajaran Individual
(PPI), dan sebagian besar PAUD di Kota Tangerang Selatan tidak
memiliki guru pendamping khusus untuk anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini bertolak dari temuan masalah di lapangan yaitu
adanya model pembelajaran inklusi yang diterapkan di dua lembaga
PAUD Kota Tangerang Selatan namun masih  belum
mempertimbangkan aspek kecerdasan jamak anak sebagai manusia
yang utuh. Menurut A. Fatah Yasin dalam buku Dimensi-Dimensi
Pendidikan Islam, sumber pendidikan itu sendiri yaitu manusia yang
memiliki berbagai potensi (saat ini bermanifestasi sebagai seorang
anak), aktivitas pendidikan tidak terlepas dari proses humanizing of
human being,'® yaitu proses memanusiakan manusia dengan upaya
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan lebih baik.

Permasalahan tersebut ditemukan juga di beberapa Raudhatul
Athfal (RA) di kota “layak,anak’ Kota Tangerang-Selatan. Faktanya
masih banyak PAUD yang tidak melakukan screening awal anak,
yang notabene-di Indonesia membutuhkan dana yang cukup besar
untuk melaksanakannya. Para guru'merasa‘dilema:saat di satu sisi
bagaimana mengembangkan pembelajaran yang baik dan sesuai,

17 Hasanah dan Kurnia Akbar, “The Implementation of Inclusive Learning
System in Raudhatul Athfal Tangerang Selatan City,” Paper dipresentasikan
dalam acara Konferensi Internasional Pendidikan Anak Usia Dini dan
Multikultural ke-2, (2023), 491.

8 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 56
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sementara di lain sisi mereka juga menghadapi dilema akan besarnya
biaya screening yang harus dikeluarkan.

Hal ini mengindikasikan bahwa akan ada biaya tambahan diluar
biaya sekolah yang harus dibayarkan oleh orang tua untuk membiayai
deteksi dan identifikasi awal bagi anak sebelum sekolah dimulai.
Serupa yang terjadi pada RA Labschool I1Q Jakarta yang merupakan
Taman Kanak-kanak (TK) dengan tagline tahfiz, Islami dan inklusif.
Tagline ketiga vyaitu inklusif menunjukkan bahwa sekolah
menyediakan layanan pendidikan inklusif yang ditujukan bagi anak
dan orang tua. Permasalahannya adalah sekolah tersebut belum
sepenuhnya menyelenggarakan prosedur pendidikan inklusif,
dibuktikan dari pernyataan kepala sekolah disana terkait hal ini,
“Ketika ada anak dengan indikasi-indikasi khusus dibantu atau
ditindaklanjuti, namun tidak sampai mendalam. Sekolah tetap
menyarankan kepada orang tua di rumah untuk menjalankan terapi
atau datang ke klinik tumbuh kembang anak.”*’

Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta
di Kota Tangerang Selatan adalah dua institusi pendidikan yang telah
dikenal sebagai PAUD inklusi. PAUD inklusi merupakan lembaga
pendidikan reguler yang menyatukan anak-anak usia dini reguler
dengan anak wusia dini special mneed dalam satu lingkungan
pembelajaran. Dalam kelas meskipun menggunakan kurikulum yang
sama, terdapat beberapa tema yang mengalami modifikasi, reduksi,
dan adaptasi untuk memenuhi kebutuhan' seluruh peserta didik.
Penyesuaian-kurikulum ini ' menjadi' tanggung ‘jawab guru kelas serta
Guru Pendamping Khusus (GPK) guna memastikan setiap anak
mendapatkan akses pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya. Dalam implementasinya di PAUD ini, proses
pembelajaran masih mengacu pada program kurikulum yang seragam,

1 Wawancara dengan Rabiah Guru RA Labschool 11Q Jakarta, Tangerang
Selatan, 5 Desember 2023.

20 Wawancara dengan Alfia Fairuz Kepala Sekolah RA Labschool 11Q
Jakarta, Tangerang Selatan, Wawancara oleh penulis di Tangerang Selatan, 01
Desember 2023.
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yaitu berbasis pada pendidikan anak usia dini secara terpadu.’!
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh penulis di beberapa satuan
PAUD di Kota Tangerang Selatan, ditemukan bahwa pendekatan
pembelajaran masih berfokus pada pengembangan aspek kognitif
semata. Hal ini terlihat dari media yang digunakan cenderung
mengandalkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai media utama
dalam memberikan tugas dan memantau perkembangan anak dari hari
ke hari, bukan realita atau media konkrit. Pendekatan ini berdampak
pada kejenuhan anak berkebutuhan khusus (ABK), terutama ketika
lingkungan belajar tidak dirancang secara inklusif dan kurang
mendukung kebutuhan mereka. Selain itu, anak berkebutuhan khusus
juga menghadapi tantangan dalam berinteraksi dengan teman sebaya
yang mungkin kurang memahami kondisi mereka atau sebaliknya,
serta perbedaan latar belakang yang ada. Berbagai tantangan lain juga
muncul selama proses pembelajaran, mencerminkan perlunya strategi
yang lebih inklusif dan ramah terhadap keberagaman peserta didik.
Jika dianalisis dari aspek potensi manusia yang memiliki
kecerdasan jamak  dalam diri anak, maka sejatinya model
pembelajaran inklusi yang diterapkan harus betul-betul memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anak. Dengan adanya pembelajaran yang
berbasis pada kecerdasan majemuk anak, seluruh aspek kecerdasan
anak diharapkan dapat berkembang secara holistik dan seimbang.
Anak Usia Dinimemiliki potensi dan. minat, yang masih beragam,
lebih baik ditanamakan sejak usia dini. Pada masa ini anak mengalami
masa peka“dimana anak mulai sensitif* dalam menerima berbagai
upaya pengembangan potensi.’? Petnyataan. serupa seperti di atas,
didukung oleh teori ekologi yang digagas oleh Urie Bronfenbrenner.
Beliau berpendapat bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
empat sistem lingkungan yakni mikrosistem, mesosistem, ekosistem,

21 Asep Supena et.al, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia
Dini Inklusif, (Jakarta: Direktorat Pembinaan PAUD Direktorat Jenderal PAUD
dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 1.

22 Yuniatari dan Na’imah, “Pengembangan Minat dan Bakat Anak Usia
Dini Berkebutuhan Khusus”, Aulad: Journal on Early Childhood 4 no. 2 (2021),
139.
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dan makrosistem.?® Baik lingkungan keluarga, tetangga, sekolah, dan
teman sebaya saling memengaruhi perkembangan anak. Didikan
keluarga memiliki dampak paling besar dalam perkembangan anak,
interaksi orangtua dan anak, guru dengan peserta didik, anak dengan
teman sebayanya juga memengaruhi perubahan dalam hidup anak.
Dalam konteks zona profesi, seluruh perangkat sistem baik sarana
prasarana, guru, Guru Pendamping Khusus (GPK), teman sebaya dan
orangtua akan saling terkait pada pencapaian tujuan pembelajaran.

Penerapan suatu model pembelajaran berperan krusial dalam
membentuk perkembangan anak di masa depan, karena di dalam kelas
terjadi proses transfer of knowleagde dan interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Oleh karena itu, program PAUD harus dimanfaatkan
sebagai kesempatan strategis untuk menghadirkan lingkungan yang
mendukung dan berkualitas tinggi, yang berperan penting dalam
mengoptimalkan perkembangan otak pada fase krusial kehidupan
awal. Hal ini menjadi semakin signifikan mengingat adanya periode
emas dalam 1.000 hari pertama kehidupan, yang menawarkan peluang
unik bagi perkembangan anak secara optimal.**

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kecerdasan manusia hanya dapat berlangsung secara
optimal melalui pendidikan dan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan potensi individu. Oleh karena itu, pendidikan harus
berorientasi pada kecerdasan majemuk anak. Atas dasar inilah, maka
model pembelajaran PAUD. inklusif harus direkonstruksi ulang agar
dapat menghasilkan lulusan yang berkuatitas, unggul dan berakhlakul
karimah melalui model pembelajaran multiple intelligences berbasis
zona profesi. Alasan akademis atas penggunaan profesi sebagai pusat
bermain adalah didasarkan pada penelitian Yuniatari dan Na’imah
menyimpulkan bahwa pengembangan minat dan bakat ABK sejak usia

23 Masganti Sitorus, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok:
Kencana, 2017), 73.

24 Thda Fadila, “Pentingnya 1000 Hari Kehidupan Pertama Anak Yang
Tidak Bisa Diulang,” Hellosehat.Com, 28 Juli 2023,
https://hellosehat.com/parenting/bayi/bayi-1-tahun-pertama/1000-hari-pertama-
kehidupan/.
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dini sangat penting. Apabila stimulasinya dimaksimalkan, maka hal
tersebut akan berguna bagi hidup ABK dimasa yang akan datang.?
dan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan berfokus pada
pengembangan potensi diri melalui proses pendidikan yang
berkualitas dan didukung oleh pernyataan Lundqvist bahwa PAUD
inklusi, dalam hal pendidikan dan pengasuhan yang mengikutsertakan
anak dengan hambatan tertentu, masih menggunakan model parsial
sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal dan tidak berorientasi
pada karir?® Oleh karenanya, pengembangan kecerdasan tersebut
dapat dilakukan dengan kegiatan belajar baik formal, non-formal
maupun informal, sehingga potensi anak berkembang dengan
maksimal dan optimal sesuai minat/bakatnya melalui pendekatan karir
di masa depan anak. Dengan harapan besar, agar anak belajar atau di
kemudian hari dapat bekerja di bidang yang diminatinya dan sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat yang dimilikinya.

Berangkat dari beberapa pertimbangan di atas, penulis tertarik
untuk mendalami . penelitian tersebut sekaligus mengembangkan
potensi anak melalui Pengembangan Model Pembelajaran Multiple
Intelligences Berbasis Zona Profesi: Studi Kasus pada PAUD Inklusi
Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool I11Q Jakarta,
Tangerang Selatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan- latar ‘belakang dan analisis ‘permasalahan” yang telah
diuraikan sebelumnya, penulis merumuskan ‘permasalahan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan model pembelajaran multiple
intelligences berbasis zona profesi di PAUD Inklusi Bumi

2 Yuniatari dan Na’imah, “Pengembangan Minat Dan Bakat Anak Usia
Dini Berkebutuhan Khusus,” Aulad: Journal on Early Childhood 4, no. 2 (2021):
143.

26 Johanna Lundqvist, “Putting Preschool Inclusion into Practice: A Case
Study,” European Journal of Special Needs Education 38, no. 1 (2022): 105.
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Bambini Children Center dan RA Labschool IIQ Jakarta,
Tangerang Selatan?

2. Bagaimana kelayakan model, uji coba efektivitas model
pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi di
PAUD Inklusi Bumi Bambini Children Center dan RA
Labschool I1Q Jakarta, Tangerang Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk menggambarkan model pembelajaran multiple
intelligences berbasis zona profesi: Studi Kasus pada PAUD Inklusi
Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool II1Q Jakarta,
Tangerang Selatan, diperlukan tujuan yang jelas dan spesifik. Oleh
karena itu, berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
tujuan penelitian secara umum dirumuskan sebagai berikut:

a. Mengembangkan model pembelajaran multiple intelligences
berbasis zona profesi pada PAUD Inklusi Bumi Bambini
Children Center dan RA Labschool 1IQ Jakarta, Tangerang
Selatan melalui tahap analisis kebutuhan, desain model, dan
analisis kelayakan model melalui expert judgement.

b. Melakukan wuji. coba dan efektivitas model pembelajaran
multiple intelligences berbasis zona profesi di PAUD Inklusi
Bumi Bambini Children Center dan RA:I.abschool 11Q Jakarta,
Tangerang Selatan.

2. Kegunaan Penelitian
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
berguna untuk kalangan praktisi dan akademisi adalah sebagai berikut:
a. Sebagai salah satu alternatif pilihan model pembelajaran yang
mengedepankan hasil karya anak melalui project-based
learning.
b. Memberikan sumbangan berupa model pembelajaran yang
berbasis profesi.



13

c. Memberikan stimulus bagi para akademisi dan praktisi untuk
melakukan penelitian dan pengkajian lebih lanjut tentang
konsep model pembelajaran.

d. Sebagai arahan atau masukan untuk pendidikan inklusif dalam
mengembangkan pembelajaran berdasarkan potensi anak yang
berbeda-beda.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan untuk menegaskan posisi keaslian penelitian
serta menelusuri akar historis dari tiga bidang keilmuan yang menjadi
fokus penelitian ini, yaitu pendidikan anak usia dini, pendidikan
inklusif, dan psikologi. Pembahasan dalam kajian pustaka ini
dikategorikan ke dalam lima tema studi literatur, sebagai berikut:

1.  Model pembelajaran PAUD inklusi dan studi anak usia dini
disabilitas, berisi tentang tipikal perkembangan anak usia dini
berkebutuhan khusus dan intervensi yang dilakukan oleh pihak
sekolah, keluarga maupun masyarakat. Contohnya adalah
literatur oleh Symeonidou dkk,*” Tupou,”® Balley,*’ Saputri,*°
dan Mashiach.?!

2. Model pembelajaran PAUD inklusif dan studi praktik
pembelajaran inklusif, studi ini bertujuan untuk menyelidiki

27 Simoni Symeonidou; Eleni Loizou and Susan Récchia, “The Inclusion
of Children with Disabilities in. Early ‘Childhood Education: Interdisciplinary
Research and Dialogue,”’ European Early " Childhood “Education Research
Journal 31. no. 1, (2023): 1-7.

28 Jessica Tupou, et.al, “Effects of low-intensity Early Start Denver
Model-based Intervention Delivered in an Inclusive Preschool Setting,”
International Journal of Developmental Disabilities 68, No. 2, (2022): 107-121.

2 Donald B. Balley Jr, et.al, “Inclusion in the Context of Competing
Values in Early Childhood Education,” Early Childhood Research Quarterty 13,
no. 1, (1998): 27-47.

30 Tyas Saputri, Novi Rahmania Aquariza, Rizky Adli Sulistyo Wibowo,
“The Use of Video Recording and E-Sorogan Learning Method for Student with
Special Needs in Microteaching,” Jurnal Pendidikan Inklusi 5, No. 1, (2021):
13-25.

31 Mati Zakai-Mashiach, Esther Dromi and Micheal Al-Yagon, “Social
Inclusion of Preschool Children with ASD: The Role of Typical Peers.” The
Journal of Special Education 55, no. 1, (2020): 1-18.
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perspektif praktisi mengenai proses praktik inklusif dan
hambatan yang dialami selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Model studi dilakukan oleh Hanna dkk,*
Hastari,>* Rapp,** Slee.®

3. Model pembelajaran PAUD inklusif dan studi model
pembelajaran pendidikan inklusi, studi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan inklusif,
demi tercapainya pendidikan untuk semua anak. Oleh karena
itu, perlu dilakukan studi penelitian terkait dengan
pengembangan sebuah model pembelajaran, contohnya adalah
studi yang dilakukan oleh Quick,*® Purnama,’’ Latif,®
Rahman,** Sulaiman,*® dan Aprilia.*!

32 Hanna Ginner Hau, Heidi Selenius and Eva Bjorck Akesson, “A
Preschool for All Children? Swedish Preschool Teacher’s Perspective on
inclusion,” International Journal of Inclusive Education 26, n0.10 (2022): 973-
991.

3 Yashinta Nova Hastari dan 1 Wayan Sujana, “Pelaksanaan Program
PAUD Inklusi Berbasis Pendidikan Islam: Studi Kasus di RA Anak Emas,”
Journal for Lesson and Learning Studies 3, no. 3 (Juli: 2020): 469-476.

3% Anna Cecilia Rapp and Anabel Corral-Granados, Understanding
Inclusive Education — a Theoretical Contribution from System Theory and the
Constructionist Perspective,” International Journal of Inclusive Education 28,
no. 4, (2024): 423-439.

33 Roger Slee, “Belonging in an Age of Exclusion, "International Journal
of Inclusive Education, (2019): 1-14.

3¢ Tracey Quick; et.al, “A Model ‘of Inclusion for:Children with Disability
in NSW Community Preschools,” Australasian Journal of Special and Inclusive
Education 45,(2021): 150-163.

37 Anindya Purnama dan M. Imron Abadi, “Model Pembelajaran Sentra
dan Lingkaran Dengan Menggunakan Pendekatan Pendidikan Inklusi” Prosiding
Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PKM III Universitas PGRI Ronggolawe
Tuban, 29 September 2018.

3 Muhammad Abdul Latif, “Model Pembelajaran Area pada Pendidikan
Inklusif Anak Usia 5-6 Tahun di Lembaga Early Childhood Care and
Development Resource Center (ECCD-RC) Yogyakarta,” Indonesian Journal of
Early Childhood 1, no.1, (2019): 1-7.

39 Fuad Aminur Rahman dan Acep Awaludin, “Model Pendidikan Inklusif
Berbasis Authentic Instructional Model Pada Anak usia Dini,” Journal of Early
Childhood Education and Development 2, No. 2, (2020): 109-116.

40 Ahmad Sulaiman, “Promoting Collaborative Consultation to Improve
The Quality of Inclusive Education in Indonesia”, Academic Journal
PERSPECTIVE: Language, Education and Literature 6,10.2, (2018): 80-88.

41 Imas Diana Aprilia, “Flexible Model on Special Education Services in
Inclusive Setting Elementary School”, Journal of ICSAR 1, no.1, (2017): 50-54.
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4. Model pembelajaran PAUD inklusif dan studi komunitas
sekolah, studi ini bertujuan untuk pengembangan profesional,
terhubung dengan lokal komunitas dan mengekspresikan misi
sosial yang jelas seperti perdebatan masyarakat tentang peran
penitipan anak dalam tugas-tugas publik yang besar, seperti
mengurangi  kesenjangan dan mencegah kesenjangan
pendidikan anak usia dini. Contoh studi oleh Romijn dkk,*
Aubert dkk,® Carter dkk,** dan Mel Ainscow.*’

5. Model pembelajaran PAUD Inklusi dan studi kebijakan
membahas tentang kebijakan kesetaraan dan pengaruhnya
terhadap praktik pembelajaran inklusif seperti menyoroti
kerangka isu, terjemahan kontekstual dari agenda keadilan, dan
homogenisasi keterwakilan PAUD. Contohnya adalah studi
oleh Nolan,* Chandrika,*’Heldanita,**dan Muttaqien.*’

Kajian pustaka di atas berupaya mengaitkan pendidikan anak
usia dini dengan disiplin ilmu yang berkaitan, seperti pendidikan

4 Bodine R. Romijn, Pauline L. Slot and Paul. P.M. Lesman,
“Organization Hybridity in the Dutch Early Childhood Education and Care
System: Organization Logic in Relation to Quality and Inclusion,” Elsevier,
International Journal of Education Research 119, (2023): 1-12.

43 Adriana Aubert, et.al, “Learning and Inclusivity via Interactive Groups
in Early Childhood: Education and Care in the Hope:School, Spain,” Elsevier:
Learning, Culture and Social Interaction, (2017):.1-14.

# Susan Carteridan Linda-Anne’ Abawi, “Leadership, Inclusion and
Quality Education for All,”" Australasian Journal "of Special and Inclusive
Education, (2018): 1-16.

4 Mel Ainscow, “Inclusion and Equity: an Agenda for Educational
Reform” Australasian Journal of Special and Inclusive Education (2022): 274-
287.

4 Andrea Nolan and Tebeje Molla, “Equity in Early Childhood
Education: Policy Framing, Translation and Enactment,” Elsivier: International
Encyclopedia of Education, (2023): 93-98.

47 Chandrika Devarakonda, Diversity & Inclusion in Early Childhood,
2013. 1-105.

48 Heldanita, “Konsep Pendidikan Inklusif Pada Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini,” Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini
1, no. 3 (2018): 16-24.

4 Mustika Deli Muttagien, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada
Pendidikan Anak Usia Dini,” JDSR 2, no. 1 (2023): 235-240.
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inklusif dan studi disabilitas. Baik pendidikan anak usia dini maupun
pendidikan inklusif menekankan pentingnya pengakuan terhadap
individualitas setiap anak dan penegasan atas hak mereka untuk
memperoleh pendidikan berkualitas bersama teman sebaya dalam
lingkungan yang inklusif.

Studi literatur dalam penelitian ini membahas tentang studi anak
usia dini disabilitas, studi praktik pembelajaran inklusif, studi model
pembelajaran pendidikan inklusif, studi komunitas sekolah, dan studi
kebijakan pendidikan inklusif. Penelitian-penelitian tersebut di atas
telah membahas berbagai aspek pendidikan inklusif, termasuk
program-program yang diterapkan serta best practices yang dilakukan
oleh para pendidik. Selain itu, penelitian tersebut juga mengeksplorasi
inovasi dalam pendidikan inklusif, tantangan yang dihadapi, serta
pendekatan pedagogis yang digunakan dalam PAUD inklusif. >

Selanjutnya, penelitian ini mengkaji pengalaman anak dan
orang tua dalam mendukung praktik pendidikan inklusif, sekaligus
mengeksplorasi pengembangan model pembelajaran yang disusun
oleh para pakar di bidang terkait.

Model pembelajaran inklusif yang dikembangkan oleh para ahli
masih bersifat parsial dan belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
pengembangan potensi anak secara menyeluruh. Di Indonesia, model
pembelajaran pada tingkat PAUD masih cenderung normatif,
sebagaimana ditunjukkan: dalam, penelitian- Abdul Latif dan ‘Aziz
yang membahas pendekatan model:pembelajaran di PAUD. Oleh
karena itu,~untuk ‘'menghindari” kesalahpahaman “dalam penerapan
pendidikan inklusif. di "PAUD, ‘diperlukan. pengembangan model
pembelajaran yang lebih komprehensif.

Dalam hal ini, integrasi antara teori multiple intelligences yang
dikembangkan oleh Gardner, Assessment Question Model yang
diperkenalkan oleh McLoughlin dan Lewis, serta Theory of Ecology
Bronfenbrenner dapat menjadi pendekatan strategis dalam
mengembangkan potensi anak serta mendukung penyelenggaraan
pendidikan inklusif di PAUD. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

30 Ibid.
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menegaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran yang
berorientasi pada pengoptimalan potensi anak dalam konteks
pendidikan inklusif. Implikasi dari penelitian ini bertujuan untuk
mengakomodasi kebutuhan anak berkebutuhan khusus maupun anak
reguler dalam satu kelas, dengan mengenalkan berbagai macam
profesi sejak dini sebagai sarana pengembangan potensi melalui
aktivitas bermain. Model pembelajaran PAUD  inklusif yang
dirancang dalam penelitian ini didasarkan pada tiga pilar utama, yaitu
standar operasional prosedur (SOP) bermain berbasis zona profesi
anak, buku panduan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
yang mengacu pada delapan elemen kecerdasan majemuk, dan
prinsip-prinsip dasar PAUD inklusif.

E. Teori Inklusivitas PAUD dan Multiple Intelligences
Penerapan pendidikan inklusif yang benar akan membantu anak
mengembangkan potensinya secara optimal berdasarkan kondisi dan
kebutuhan lingkungan sosial. Kurniawan dan Aiman menyatakan
bahwa “kemandirian anak merupakan perhatian utama para pendidik
dalam pendidikan inklusif.”>! Aspek ini perlu mendapatkan perhatian
khusus, sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 bahwa setiap
anak memiliki hak untuk memperoleh pendidikan. Setiap pelaksanaan
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk menggali potensi anak serta
nilai-nilai yang esensial bagi masa depan mereka:

Pendidikan' inklusif dalam konteks anak usia dini merupakan
bentuk layanan-yang memastikan setiap” anak, tanpa memandang
perbedaan kebutuhan mereka, dapat memperoleh akses pendidikan di
PAUD terdekat. Pendidikan inklusif berfungsi sebagai sarana untuk
memastikan pemerataan dalam pengembangan potensi setiap anak,
guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.’? Perlu

3! Nanda Alfan Kurniawan dan Ummu Aiman, “Paradigma Pendidikan
Inklusi di Era 5.0” Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar
(2023), 1

52 Indah Permata Darma dan Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah
Inklusi di Indonesia”, Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
2,1n0.2, 45.
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kiranya pengembangan disiplin ilmu dalam mencari model yang tepat
dalam menguak potensi anak melalui pembelajaran yang tepat sasaran
dan mudah untuk dijangkau.

Dalam penelitian Mukhlisah, disampaikan yang membedakan
antara siswa inklusi dan siswa reguler terletak pada potensi yang
dimiliki oleh setiap anak.>® Oleh karena itu, pendidikan inklusif
menjadi sebuah reformasi pendidikan di Indonesia. Pernyataan di atas
sejalan dengan pendapat menyatakan bahwa ‘“Pendidikan inklusif
bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang setara bagi
anak penyandang disabilitas dan anak non-disabilitas dalam satu
lingkungan, guna mendukung pengembangan potensi individu secara
maksimal.”>* Pada prinsipnya semua pakar bersepakat bahwa setiap
anak memiliki keunikan sendiri maka dibutuhkan penciptaan
lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan semua
anak.

Penelitian ini mencoba untuk menyajikan potensi dengan
konsep memanusiakan manusia (humanizing). Terkait teori yang
berkaitan dengan kecerdasan majemuk ini, Howard E. Gardner dalam
buku Frame of Mind: The Theory of Multiple Intelligences
menawarkan perspektif baru tentang kecerdasan manusia yang lebih
holistik dan menghargai diferensiasi kemampuan manusia. Teori ini
membantah teori tradisional terkait pandangan tentang pernyataan
bahwa IQ bukanlah satu-satunya kecerdasan yang membawa manusia
pada keberhasilan i/dan pentingnya pendidikan'yang dipersonalisasi
sehingga mengubah pemahaman masyarakat terkait-potensi manusia.
Ada spektrum kecerdasan manusia, yaitu'logika matematika, bahasa,

53 Mukhlishah, “Pengelolaan Kelas Inklusi di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 20 Surabaya,” Jurnal Kependidikan Islam 3, no. 1 (2013): 17.

% Rona Handayani et al., “Konsep Pembelajaran Anak Inklusif dan
Strategi Pembelajaran Untuk Anak Inklusif,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7
(2023): 31896-31903.
https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/12196%0Ahttps://www.jpt
am.org/index.php/jptam/article/download/12196/939531903.
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musik, kinestetik, interpersonal, visual spasial, naturalistik, dan
eksistensial,” sebagaimana terlampir dalam Gambar 1.1 berikut:

Gambar .1 Spectrum Multiple Intelligences

\\)5\C B
I\,

MULTIPLE
INTELLIGENCES

Penerapan teori kecerdasan majemuk Gardner dalam
pendidikan anak wusia dini memungkinkan pendidik untuk
mengidentifikasi dan menghargai keberagaman potensi setiap anak.
Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung serta menyediakan
berbagai aktivitas; yang « sesuai, -dengan, karakteristik kecerdasan
mereka, anak-anak /dapat. mengembangkan ' kemampuan secara
menyeluruh-serta menikmati pengalaman-belajar yang menyenangkan
dan bermakna. Dalam konteks pendidikan inklusif, penerapan teori ini
pada jenjang usia dini dapat secara efektif menciptakan kesempatan
belajar yang lebih adil dan adaptif bagi seluruh anak, memastikan
bahwa setiap individu memperoleh akses pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensinya.

Oleh karena model pembelajaran PAUD inklusi yang akan
diterapkan harus erat hubungannya dengan memanusiakan manusia

5 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences
(New York: Basic Books, 1983), 107.
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sebagai subjek pendidikan, tujuan, dan materi pendidikan, maka
konsekuensinya baik itu pemilihan, penetapan, penggunaan model
pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik tersebut di atas.
Jadi, model yang digunakan dapat membimbing anak sehingga ia
memiliki peluang mengembangkan potensi dirinya sebagai ‘abd Allah
dan khalifah Allah fi al-ardh.’® Gambaran tentang permasalahan ini
tidak saja terjadi pada anak, lingkungan pun juga memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Untuk model pendidikan inklusif, penulis mengadopsi model
McLoughlin dan Lewis dalam karya mereka, Assessing Student with
Special Need dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) penerimaan
peserta didik baru (PPDB), (2) identifikasi dan penilaian, (3)
pembelajaran atau intervensi, dan (4) evaluasi.”’ Hal yang menjadi
dasar bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran adalah screening
dini berupa identifikasi dan penilaian pra-pembelajaran. Dari sinilah
guru mendapatkan data autentik terkait potensi, kelebihan, dan
kelemahan anak dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan model
pembelajaran inklusi pada dasarnya sudah diteliti sebelumnya.
Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam penerapan model
multiple intelligences berbasis zona profesi pada PAUD inklusi, yang
belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Sebagian
besar penelitian-penelitian . terdahulu |, yang. ;mengupas tentang
kecerdasan majemuk dalam pendidikan lebih berfokus pada penerapan
strategi pembelajaran yang menyesuaikan-dengan kecerdasan individu
tanpa memberikan struktur lingkungan belajar yang spesifik. Model
yang dikembangkan dalam penelitian ini menghadirkan konsep
pembelajaran  berbasis zona profesi yang mengintegrasikan
kecerdasan majemuk dengan eksplorasi dunia kerja sejak usia dini.
Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam pendidikan inklusif
anak usia dini, menjadikan penelitian ini memiliki nilai kebaruan

% Mualimin, “Konsep Fitrah Manusia dan Implikasinya Dalam
Pendidikan Islam,” 4! Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8,no. 2 (2017): 249.

57 James McLaughlin and Rena Lewis, Assessing Student with Special
Need (New York: Pearson Prentice Hall, 2009), 265-271.
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(novelty) serta kontribusi signifikan terhadap perkembangan keilmuan
dalam pendidikan anak usia dini. Model ini diharapkan dapat
memperkaya wacana serta praktik pembelajaran di PAUD inklusif
dengan pendekatan yang lebih ramah dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan profesional anak di masa depan.

Penelitian ini menekankan pada bagaimana struktur lingkungan
belajar yang fleksibel dan berbasis profesi dapat memberikan akses
yang lebih setara kepada anak dengan kebutuhan khusus. Model ini
diharapkan akan memungkinkan anak-anak dengan berbagai
kecerdasan dominan untuk belajar sesuai dengan preferensi dan
kemampuan mereka dalam lingkungan yang lebih adaptif. Model ini
juga menawarkan bagaimana desain lingkungan belajar yang berbasis
zona profesi dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi anak dalam pembelajaran. Penulis
berharap penelitian ini akan menambahkan perspektif baru dalam
konteks pendidikan inklusif.
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Gambear . 2 Ilustrasi Kerangka Teori Pengembangan Model Pembelajaran Multiple Intelligences Berbasis Zona Profesi
Pengembangan Model Pembelajaran Multiple Intelligences Berbasis Zona Profesi
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Gambar 1.2 mengilustrasikan bagaimana model pembelajaran
PAUD saat ini dikolaborasikan dengan teori kecerdasan jamak, teori
ekologi dan prinsip pendidikan inklusi. Peneliti mengambil istilah
zona profesi sebagai jawaban dari permasalahan yang ada selama ini.
Penguatan dua dasar (yaitu standar operasional prosedur (SOP)
bermain model zona profesi dan buku panduan implementasi
pembelajaran berbasis 8 elemen kecerdasan majemuk. Dalam
pengembangan model pembelajaran multiple intelligences berbasis
zona profesi ini penulis dapat memberikan kontribusi untuk lembaga
PAUD yang heterogen.

F. Teori Ekologi
Dalam dinamika pendidikan inklusif, teori ekologi dapat memberikan
landasan terminologi dalam memahami meningkatnya keberagaman
siswa yang semakin hari semakin tinggi di lingkungan sekolah. Teori
ini menawarkan suatu model multi-dimensi untuk memahami
pengaruh lingkungan terhadap keberagaman anak. Selain itu, teori ini
juga dijadikan rujukan dalam merancang lingkungan sekolah yang
inklusif, yang menghargai perbedaan sebagai hal yang lumrah serta
mendorong terciptanya dukungan timbal balik terhadap keunikan
setiap individu. Bronfenbrenner mengembangkan Bioecological
Model yang menckankan perkembangan anak lahir dari interaksi
antara individu dan, lingkungan,; dan, dari berbagai tingkat dengan
proximal processesisebagaiimotorutama perkembangan:’®

Menurut penulis, pendidikan’ inklusi yang menjunjung tinggi
keberagaman sejalan’ dengan prinsip-prinsip dalam teori ekologi
Bronfenbrenner. Teori ini berlandaskan pada tiga hal utama: pertama,
bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh interaksi antara
individu dan berbagai sistem lingkungan; kedua, hubungan antara
individu dan lingkungan bersifat timbal balik serta saling
memengaruhi, dan ketiga, proses perkembangan individu dipengaruhi

58 Urie Bronfenbrenner and Pameela A. Morris, "The Bioecological
Model of Human Development," International Journal on Smart Sensing and
Intelligent Systems (Hoboken, NJ: John Wiley & Sons, 2007), 813.
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oleh faktor personal, dimensi waktu, dan kualitas interaksi yang
terjadi.”® Berdasarkan asumsi tersebut, setiap individu akan
menunjukkan karakteristik yang berbeda karena mereka hidup dalam
lingkungan yang beragam dan mengalami pola interaksi yang tidak
sama.

Teori ini menitikberatkan pada hubungan timbal balik antara
individu yang tengah berada dalam proses perkembangan aktif dengan
lingkungan sosial terdekatnya, yang secara bertahap berkembang
menuju interaksi dengan lingkungan yang lebih luas. Teori ekologi
Bronfenbrenner sering dimanfaatkan untuk menganalisis bagaimana
lingkungan memengaruhi perkembangan individu.® Pendekatan ini
menunjukkan bahwa perkembangan anak tidak semata-mata
ditentukan oleh faktor bawaan, melainkan merupakan hasil dari
interaksi yang terus-menerus dan dinamis antara anak dan lingkungan
yang memengaruhinya sepanjang waktu.

Dalam penerapan PAUD inklusi, paradigma Bronfenbrenner
menempatkan anak sebagai pusat interaksi aktif yang terus menjalin
relasi dengan lingkungan sosial terdekat—dalam hal ini keluarga,
teman, dan guru—yang kemudian meluas ke sistem sosial yang lebih
kompleks seperti komunitas lokal, kebijakan pendidikan, dan budaya
setempat. Interaksi ini, yang dimulai dalam mikrosistem anak, secara
sistematis berkembang dan diperkaya oleh koneksi antarsistem
(mesosistem, eksosistem, . makrosistem),  serta. rentang waktu
(kronosisteni) yangterusibergulit daniberubah.®!

Pendidikan inklusif'berperan sebagai sarana untuk mewujudkan
pemerataan dalam pengembangan potensi anak, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional. Dalam ranah pendidikan anak usia dini di
Indonesia, temuan penelitian ini memberikan kontribusi melalui

% Dwitya Sobat Ady Dharma, “Membaca Peran Teori Ekologi
Bronfenbrenner Dalam Menciptakan Lingkungan Inklusif di Sekolah,” Special
and Inclusive Education Journal 3, no. 2 (2022): 116.

%0 Mabel Gonzales, Systems Thinking for Supporting Students with
Special Needs and Disabilities: A Handbook for Classroom Teachers,
(Singapore: Springer, 2021) , 47

61 Urie Bronfenbrenner, “Toward an Experimental Ecology of Human
Development,” American Psychologist 32, no. 7 (1977): 515.
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penyusunan model pembelajaran yang secara khusus ditujukan untuk
mendukung pengembangan PAUD inklusif, dengan penekanan pada
penguatan kecerdasan majemuk melalui penciptaan lingkungan
mendukung pengenalan macam-macam profesi masa depan, karena
lingkungan pun sangat memengaruhi tumbuh kembang anak lebih
optimal sebagaimana teori Ekologi Bronfenbrenner.®? Penjelasan
mengenai keterhubungan antarsistem di atas dapat dipahami secara
lebih visual pada Gambar 1.3 berikut ini:

Gambar I. 3 Bronfenbrenner's Ecological Theory

CHRONOSYSTEM
(changes over time)

EXOSYSTEM
(indirect environments)

W MESOSYSTEM

ions between envi

Dalam konteks; pembelajaran ; multiple, intelligences berbasis
zona profesi, lingkungan belajar yang inklusif menempatkan peserta
didik sebagai pusat dari proses pembelajaran. Seluruh komponen yang
terdiri atas pendidik, pengelola, orang tua, dan masyarakat merupakan
sebuah ekosistem dalam satuan pendidikan.

Dalam pengembangan perencanaan pembelajaran, guru
menyiapkan bahan dan media belajar beragam. Dalam pelaksanaan,
guru mampu menggunakan bermain dengan beberapa ragam main
sebagai salah satu strategi pembelajaran berdiferensiasi dan
bekerjasama dengan orangtua untuk mendukung proses pembelajaran.

62 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development
(Cambridge: Harvard University Press, 1979). 5.



26

Pada tahap evaluasi, guru menggunakan autentik asesmen per individu
untuk mengukur kemampuan anak.

G. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif, yang berfokus pada
analisis mendalam dan komprehensif terhadap suatu kasus yang
berkaitan dengan bidang pendidikan. Sementara itu, jenis penelitian
yang diterapkan menggunakan metode Research and Development
(R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan serta mengevaluasi
model pembelajaran secara sistematis. Research and Development
merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, sekaligus menguji validitas dari produk tersebut.®

Produk pendidikan yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
model pembelajaran inklusif untuk anak usia dini yang berorientasi
pada pengembangan kecerdasan jamak berbasis zona profesi. Dalam
proses pengembangannya, penelitian ini mengadopsi desain model
Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation (ADDIE)
yang dikembangkan oleh Branch, guna memastikan efektivitas dan
sistematika dalam perancangan model pembelajaran tersebut.

Secara sistematis kinerja penelitian dan pengembangan model
ADDIE tergambar sebagai berikut:*

Gambarl, 4 Hustrasi, Tahapan Metode Penelitian
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model pembelajaran baru sudah dibuat kondisi yang sebenarnya
pembelajaran perangkat dan telah diuji coba di

r : pembelajarannya J

h —
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keberhasilan dan

keefektifan desain
pembelajaran.

erancangan yang disusun

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), 297.

% Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach,
(New York: Springer Science and Business Media, 2009), 145.
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Branch mengemukakan lima tahapan dalam model ADDIE,
yaitu Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation.
Tahap pertama, analisis, berfokus pada analisis pengembangan model
pembelajaran baru serta kelayakannya. Pada tahap ini, dilakukan
evaluasi untuk menjawab beberapa pertanyaan utama: (1) apakah
model baru dapat mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, (2)
apakah tersedia fasilitas yang mendukung penerapan model tersebut,
dan  (3) apakah guru  memiliki kemampuan  untuk
mengimplementasikannya.

Tahap kedua, desain merupakan perancangan konseptual model
pembelajaran yang meliputi penetapan tujuan pembelajaran,
penyusunan skenario kegiatan belajar mengajar (KBM), perancangan
perangkat pembelajaran, pengembangan materi ajar, serta penyusunan
alat evaluasi hasil belajar.

Tahap ketiga, tahap pengembangan mencakup realisasi desain
yang telah dibuat, yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, serta
alat pendukung lainnya.

Tahap keempat, implementasi adalah penerapan model yang
telah dirancang dalam kondisi pembelajaran nyata. Setelah model diuji
coba di kelas yang sesungguhnya pada Bumi Bumbini Children Center
dan RA Labschool 11Q Jakarta, penelitian memasuki tahap akhir, yaitu
evaluasi.

Tahap kelima, evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas
dan keberhasilan'desain pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua
bentuk, yaitu evaluasi ‘“formatit’ dan /sumatif. Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai umpan balik bagi pengguna model untuk
melakukan perbaikan atau penyempurnaan, serta mengidentifikasi
aspek yang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dalam
model pembelajaran yang telah diterapkan.

Adapun tahapan model pembelajaran ADDIE menurut Gumanti
adalah sebagai berikut:%

5 Tatang Ary Gumanti, Yuniar dan Syahruddin, Metode Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 286.
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Analysis

Tahap analisis merupakan proses asesmen kebutuhan (needs
assessment), yang mencakup identifikasi permasalahan serta
analisis tugas (task analysis) untuk menentukan aspek-aspek
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Dalam konteks
penelitian ini, peneliti mengidentifikasi sekaligus menganalisis
secara mendalam terkait dengan kebutuhan-kebutuhan dari
pembelajaran inklusi di RA Kota Tangerang Selatan. Untuk
melahirkan kebutuhan tersebut, tentunya penulis melihat
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam pembelajaran
inklusi di Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool
IIQ Jakarta Kota Tangerang Selatan seperti walaupun
menggunakan pendekatan multiple intelligences di sekolah,
tetapi belum sepenuhnya memahami potensi anak secara
holistik dan belum dimasukkan dalam penilaian sekolah.

. Design

Tahap ini dikenal sebagai proses perancangan produk yang
masih bersifat konseptual dan belum melalui tahap uji coba.
Dalam penyusunan desain_produk, berbagai kelemahan serta
kebutuhan yang teridentifikasi di lapangan dijadikan
pertimbangan utama. Dalam penelitian ini, peneliti merancang
model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi
sebagai bagian| dani , upaya,; mengembangkan pendekatan
pembelajaran.yang lebih adaptif dan sesuai.dengan kebutuhan
peserta didik. Tahap ini dikenal sebagai proses perancangan
produk yang masih bersifat konseptual'dan belum melalui tahap
uji coba. Dalam penyusunan desain produk, berbagai kelemahan
serta kebutuhan yang teridentifikasi di lapangan dijadikan
pertimbangan utama. Dalam penelitian ini, penulis merancang
model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi
sebagai bagian dari upaya mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.
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3. Development
Tahap pengembangan dalam model ADDIE mencakup proses
merealisasikan rancangan produk yang telah disusun. Pada
tahap desain, kerangka konseptual dari model pembelajaran
multiple intelligences berbasis zona profesi dikembangkan agar
lebih luas cakupannya dan siap untuk diterapkan. Selanjutnya,
pada tahap pengembangan, desain konseptual tersebut
divalidasi oleh tim ahli guna memastikan keakuratan dan
relevansinya, sebelum akhirnya diwujudkan menjadi produk
pembelajaran yang siap diimplementasikan.

4. Implementation
Tahap implementasi merupakan proses penerapan model
pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam situasi
pembelajaran nyata, yaitu di Bumi Bambini Children Center dan
RA Labschool IIQ Jakarta, Kota Tangerang Selatan. Penerapan
desain model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona
profesi bertujuan untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam
menyelesaikan permasalahan pembelajaran atau memenuhi
kebutuhan peserta didik.

5. Evaluation
Evaluasi produk dilakukan untuk mengukur bagaimana
keberhasilan dari implementasi dengan menggunakan model
yang sudah; dirancang , dalam,,memecahkan pembelajaran.
Setelah model pembelajaran ini ditetapkan, dilakukan evaluasi
awal “guna memberikan “umpan ~balik terhadap  efektivitas
implementasinya “ serta /. mengidentifikasi® aspek yang
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Dalam konteks
penelitian ini, evaluasi digunakan untuk mengukur bagaimana
keberhasilan pengembangan kecerdasan anak, melalui model
pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi.

Penelitian ini berlangsung di dua tempat yaitu di Bumi Bambini
Children Center dan RA Labschool IIQ Jakarta Kota Tangerang
Selatan. Dipilihnya dua lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian
karena kedua PAUD tersebut sudah melabel sekolah mereka sebagai
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sekolah inklusi. Artinya subjek penelitian ini sudah menerapkan
model pembelajaran multiple intelligences namun demikian hasil
pengamatan awal masih memperlihatkan keterbatasan-keterbatasan
sehingga dipandang perlu untuk dikembangkan. Keterbatasan yang
dimiliki oleh sekolah, seperti pada tahap penilaian masih bersifat
formatif, belum mendeskripsikan potensi apa saja yang muncul selama
anak sekolah di sana. Penilaian kecerdasan belum bersifat
personalisasi. Kalau mengacu pada penerapan PAUD inklusi yang
ideal, tahapan dimulai dari persiapan awal identifikasi dan asesmen
setiap anak. Dalam tahap pelaksanaan, pihak sekolah juga harus
menyesuaikan kurikulum dengan kurikulum PPI, dan di tahap
penilaian juga harus menyesuaikan perkembangan dan kebutuhan
anak tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat bahwa kedua
lokasi tersebut layak untuk diteliti.
1. Jenis dan Sumber Data

Untuk menjawab berbagai permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat kualitatif,
mencakup dokumen-dokumen yang memiliki relevansi dengan
penelitian, seperti arsip kegiatan, proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, serta pendapat dari berbagai sumber melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari individu-
individu yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di PAUD
Bumi Bambini Children'Center dan RAl Labschool TIQ Jakarta, Kota
Tangerang Selatan, yaitu kepala sekolah, gurn,'dan anak-anak. Penulis
melakukan observasi ‘langsung di /lapangan /untuk merekrut
narasumber yang relevan. Adapun jumlah responden yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel I. 1 Responden

No. Sumber informan Jumlah
1 Kepala sekolah 2 orang
2 Guru 4 orang
3 Siswa 25 orang
Jumlah 31 orang
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Sedangkan sumber sekunder yakni data-data penunjang yang
ada relevansinya dengan penelitian ini, terdiri dari dokumen-dokumen
pembelajaran PAUD seperti rumusan kurikulum yang digunakan,
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (SNPAUD), dan
instrumen evaluasi pembelajaran.

Mengacu pada model penelitian yang digunakan oleh peneliti
yaitu model ADDIE, maka langkah-langkah/prosedur penelitian yang
dikembangkan sebagai berikut:%®

a. Identifikasi Tujuan Pembelajaran

Tahap awal dalam penelitian R&D adalah mengumpulkan

informasi yang akan disampaikan serta keterampilan yang perlu

diajarkan kepada anak. Tujuan pembelajaran dapat bersumber
dari kebijakan pendidikan, kebutuhan lembaga pendidikan,
analisis kinerja, evaluasi kebutuhan anak, serta tantangan dalam
proses belajar mereka. Dalam penelitian ini, penulis lebih
menitikberatkan pada analisis kebutuhan anak dengan
mempertimbangkan hakikat mereka sebagai individu yang perlu
diarahkan dalam pengembangan kecerdasannya melalui
stimulasi berbasis zona profesi.

b. Analisis Pembelajaran

Setelah identifikasi tujuan pembelajaran dilakukan, langkah

selanjutnya adalah menetapkan strategi yang tepat guna

mencapainya. Proses;analisis: pembelajaranini diarahkan pada
perancangan ipéngalaman/ belajar yang/mampu, mendukung
peserta ~didik' © ‘dalam " “mengembangkan * pengetahuan,
keterampilan, dan sikapesensial, schingga potensi mereka dapat
dioptimalkan secara maksimal.

c. Analisis Peserta Didik dan Konteks

Tahap berikutnya melibatkan analisis karakteristik peserta

didik, yang mencakup kemampuan awal, preferensi belajar,

serta gaya belajar yang dominan. Analisis ini juga
mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan tempat belajar,
guna memastikan bahwa produk yang dikembangkan selaras

%6 Yuniar & Gumanti, Metode Penelitian Pendidikan, 287.
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dengan kebutuhan nyata anak dan relevan dalam konteks
pembelajaran mereka.®’

. Menentukan Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini, dirumuskan pernyataan secara spesifik mengenai
kompetensi yang harus dicapai oleh anak setelah menyelesaikan
pembelajaran. Sasaran pembelajaran ini disusun berdasarkan
keterampilan yang telah diidentifikasi dalam analisis
sebelumnya, termasuk kondisi penerapan keterampilan tersebut
serta kriteria keberhasilannya.

. Mengembangkan Instrumen Evaluasi

Setelah tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, langkah
selanjutnya adalah merancang instrumen evaluasi yang selaras
dengan keterampilan yang ingin dicapai. Evaluasi ini dirancang
untuk mengukur sejauh mana anak telah menguasai
keterampilan yang menjadi tujuan pembelajaran, dengan
mempertimbangkan kesesuaian antara indikator pembelajaran
dan metode asesmen yang digunakan.

. Merancang Strategi Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, strategi pembelajaran
kemudian dikembangkan untuk mendukung proses belajar anak.
Strategi ini mencakup tahapan awal yang berfokus pada
peningkatan motivasi dan konsentrasi, penyampaian materi
dengan contoh;dan. demonstrasi, serta, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. yang melibatkan interaksi aktit dan penilaian
berkelanjutan. Selain itu, strategi ini juga memastikan adanya
tindak lanjut untuk menghubungkan 'keterampilan yang telah
dipelajari dengan aplikasi di dunia nyata.

. Mengembangkan dan Memilih Materi Pembelajaran

Pada tahap ini, bahan ajar dikembangkan sesuai dengan strategi
pembelajaran yang telah dirancang. Materi pembelajaran ini
meliputi buku panduan bagi guru, konten edukatif, serta alat
evaluasi yang dirancang untuk mendukung efektivitas proses
belajar.

87 Ibid.
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Merancang

Dalam buku panduan guru, rancangan terdiri dari tiga bab. Bab
I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang kata
pengantar, tujuan umum, prinsip dasar, standar pembelajaran
operasional (SOP) pembelajaran multiple intelligences berbasis
zona profesi di PAUD Inklusi. Pada bab II terdiri dari tujuan
pembelajaran, alat dan bahan dan cara kerja pembelajaran
melalui 8 profesi. Sedangkan bab III implementasi
pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi,
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
melalui 8 profesi.®®

Melaksanakan Evaluasi

Tahap akhir dari pengembangan model pembelajaran adalah
tahap penilaian, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
produk setelah melalui tahap revisi. Proses evaluasi ini
menghasilkan penilaian, baik secara absolut maupun relatif,
terhadap efektivitas model pembelajaran yang dirancang, guna
memastikan ~model tersebut relevan dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Alur pengembangan model pembelajaran multiple intelligences

berbasis zona profesi ini dirancang untuk mengidentifikasi serta

mengembangkan: pengetahuan; keterampilan;, dan sikap anak guna
membantu mereka dalam mengoptimalkan potensiyangidimiliki.®

%8 Ibid.
9 Elly Herliani dan Eusi Heryati, “Modul Pedagogi,” in Modul

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Sekolah Dasar (SD), 1st ed. (Jakarta:

Dirjen

Guru dan Tenaga Kependidikan, 2023), 147-167, https://cdn-

gbelajar.simpkb.id/s3/p3k/Pedagogi/Modul Bahan Belajar - Pedagogi - 2021 -

P7.pdf.
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Gambuar I. 5 Desain Penelitian

Analisis Pembelajaran PAUD
Hasil pra-survei Inklusi yang telah berlangsung di Aspek-aspek kekurangan/
tentang capaian Bumi Bambini Children Center keterbatasan dalam
perkembangan [:) dan RA Labschool 11Q Jakarta penerapan kurikulum
Anak PAUD Kota Tangerang Selatan (Tujuan, yang ada
Materi, Teknik Evaluasi).

Organisasi Tujuan
» | Tujuan pembelajaran yaitu pengembangan pembelajaran multiple Intelligences
berbasis profesi pada anak berkebutuhan khusus
I |
Struktur Materi Ajar
— | 4. Word zone, Logic zone, Visual zone, Natural zone, Body zone, Music zone,

People zone, Self zone,

I |

Implementasi Pembelajaran
Pembukaan
1. Menyusun rencana perangkat pembelajaran (RPP)
— Kegiatan inti
2. Dalam proses belajar menggunakan strategi PjBL
3. Pembelajaran diarahkan kepada praktek

Penutup

| I

teknik mengajar dan evaluasi)

Indikator Evaluasi
1. Aspek pengetahuan
2. Aspek Kecterampilan
3.

Aspek Sikap
f Uji Validasi desain

Penerapan Desain
f Model Pémbelajaran Multiple

Intelligenées berbasis Zona Profesi
‘ Hasil penerapan ‘ |:> pada PAUD Inklusi.

Desain Model Pembelajaran Multiple Intelligences
berbasis Zona Profesi Pada PAUD Inklusi.(tujuan, materi,

2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis dan sumber data serta variabel-variabel yang
dikaji, penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Wawancara
Pada Bulan September — Desember 2024, penulis
melakukan wawancara pada kepala sekolah, guru kelas dan



35

asisten guru secara intensif selama pengumpulan data
berlangsung. Wawancara adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan melalui interaksi tatap muka antara
pewawancara dan responden dalam bentuk tanya jawab. Proses
ini menggunakan instrumen yang disebut interview guide
(pedoman wawancara) sebagai panduan untuk memastikan
bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian. Menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong’® bahwa
tujuan dari wawancara adalah untuk mengkonstruksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain. Demikian juga tujuan
wawancara memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang
telah diharapkan untuk dialami pada masa akan datang,
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia
(triangulasi); memyverifikasi, mengubah dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh penulis sebagai
pengecekan anggota.

Sedangkan bentuk wawancara yang digunakan oleh penulis
dalam hal ini adalah bentuk “semi structured”’’ wawancara
dilakukan dengan menggunakan serangkaian pertanyaan yang
telah dirancang sebelumnya, namun tetap dikembangkan dan
diperdalam secara bertahap untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam tetkait seluruhivariabel penelitian.

Dalam penelitian® ini,” wawancara “bertujuan untuk
mengumpulkan’ data ‘mengenai/ ‘pelaksanaan pembelajaran
PAUD inklusif di Bumi Bambini Children Center dan RA
Labschool I1Q Jakarta, Kota Tangerang Selatan. Secara spesifik,
wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai
perumusan tujuan pembelajaran, alasan di balik pemilihan dan
penyajian materi ajar, teknik pembelajaran yang diterapkan,

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2007), 135.

7l Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Cet. Ke-13, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 227.
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serta sistem evaluasi yang telah dijalankan. Informan utama
dalam wawancara ini meliputi kepala sekolah dan guru.

Adapun daftar pertanyaan wawancara yang dirancang
untuk memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel I. 2 Aspek Rumusan Wawancara
No. Aspek
Rumusan visi, misi dan tujuan sekolah
Standar capaian

Tujuan pembelajaran PAUD inklusi

Lingkup materi pembelajaran

Media yang digunakan

Teknik pengajaran yang diterapkan

R N ol el R B

Model evaluasi pembelajaran (prosedur, instrumen
evaluasi, hasil evaluasi)

b. Observasi

Dalam ' penelitian ini, observasi digunakan untuk
memperoleh  gambaran robjektif mengenai pelaksanaan
pembelajaran  PAUD inklusif yang berlangsung di Bumi
Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta, Kota
Tangerang Selatan. Melalui observasi ini, penulis dapat
mengamati, | secara’ | langsung | 'teknik: “pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, tingkat keterlibatan serta keaktivan anak
dalam kegiatan belajar, juga model evaluasi yang digunakan.
Informasi yang diperoleh dari observasi ini menjadi data penting
bagi penulis, tidak hanya untuk memastikan kesesuaian dengan
hasil wawancara, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang
dan mengembangkan model pembelajaran yang lebih optimal di
masa mendatang.

Selain itu, objek yang diobservasi adalah anak-anak PAUD
di Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool IIQ
Jakarta Kota Tangerang Selatan yang telah mendapatkan
pembelajaran PAUD inklusi. Aspek-aspek yang diobservasi
dari setiap anak meliputi: aspek perkembangan, potensi yang
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dimiliki ABK dan keikutsertaan ABK dalam mengikuti
pembelajaran, ujicoba pra pemberian perlakuan (pre- fest) dan
uji coba (post-test) dalam durasi 4 bulan mulai September —
Desember 2024.

Penelitian ini menerapkan pendekatan penghitungan
statistik sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap objek lain dalam
kondisi yang terkontrol. Desain penelitian yang digunakan
adalah one-group pre-test-post-test, di mana variabel dependen
dalam kelompok eksperimen diukur terlebih dahulu sebelum
diberikan perlakuan (pre-test), kemudian diberikan stimulus,
dan selanjutnya dilakukan pengukuran ulang terhadap variabel
dependen tersebut (post-test) tanpa adanya kelompok kontrol
sebagai pembanding.”

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penulis mengambil berbagai
dokumen seperti foto, profil sekolah, struktur sekolah, dan
lainnya di kedua sekolah, sebagai bagian dari upaya untuk
menyajikan data yang lebih komprehensif dan mendalam.
Alasan digunakannya instrumen dokumentasi yaitu hasil
penelitian observasi dan wawancara menjadi lebih
kredibel/dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi
yang berupa foto-foto hasil kegiatantersebut:

3. Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan'data: selesai, ‘tahap selanjutnya
adalah menganalisis data untuk memperoleh pemahaman dan
interpretasi terhadap temuan penelitian. Data yang diperoleh perlu
segera diproses guna menilai sejauh mana tujuan penelitian telah
tercapai.

Tahap analisis data memegang peranan penting dalam
keseluruhan rangkaian penelitian, sehingga metode analisis yang

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian
Kuantitatif Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 161.
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digunakan harus konsisten dengan rancangan penelitian yang telah
ditetapkan. Dalam studi ini, peneliti mengintegrasikan pendekatan
analisis data deskriptif kualitatif dengan teknik analisis kuantitatif.
Penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan dengan mengorganisasi
dan menyusun data secara sistematis berdasarkan hasil
wawancara, catatan lapangan, serta berbagai sumber data
lainnya. Proses ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman
serta penyampaian informasi kepada pihak lain agar temuan
penelitian dapat diinterpretasikan dengan lebih jelas.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan data.”

a. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh selama proses penelitian
berlangsung, yang terdiri dari catatan lapangan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis. Data
tersebut berkaitan dengan implementasi pembelajaran
PAUD inklusif berbasis potensi anak serta dampaknya
terhadap pengembangan kecerdasan majemuk anak.

b. Reduksi Data
Proses reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilah
informasi yang relevan, dan memfokuskanpada aspek-aspek
utama yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data yang
diperoleh dari hasil observasi kemudian diringkas untuk
mengidentifikasi inti permasalahan yang menjadi fokus
analisis.

c. Penyajian Data
Data yang telah dirangkum kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi singkat, tabel, atau tampilan visual lainnya untuk
mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut.

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 213.
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Penyajian data ini bertujuan agar informasi yang diperoleh
dapat ditafsirkan dengan lebih jelas dan menjadi dasar dalam
merancang langkah penelitian berikutnya. Dalam penelitian
ini, data deskriptif yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.
d. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan eksperimen sederhana, dengan mengolah hasil
perhitungan statistik sederhana yang diperoleh selama
pelaksanaan eksperimen. Hasil data ini digunakan untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran yang diterapkan
dan memastikan kesesuaian antara temuan penelitian dan
tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mengukur efektivitas
model pembelajaran PAUD inklusi berbasis zona profesi
anak, penulis menggunakan rumus statistik uji t. Untuk
pengolahan data statistik, penulis menggunakan SPSS versi
25.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada “Pedoman
Penulisan Disertasi’ edisi revisi 2021 Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.” Terdiri dari tujuh bab, dengan
rincian sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Dalam” Bab ‘I terdiri dari latar ‘belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Model Pembelajaran Multiple Intelligences Berbasis
Zona Profesi

Terdiri dari 3 Sub bab, pertama terkait pendidikan inklusif yang
terdiri dari pengertian dan tujuan pendidikan inklusif, dan pelaksanaan
pembelajaran PAUD inklusi; Sub bab kedua tentang kecerdasan

74 Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pedoman Penulisan Disertasi, (dokumen tidak dipublikasikan, 2021), 10.
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majemuk anak usia dini terdiri dari pengertian kecerdasan, teori
multiple intelligences, elemen multiple intelligences, konsep multiple
intelligences anak usia dini; selanjutnya sub bab ketiga tentang ragam
model desain pembelajaran, komponen dasar desain pembelajaran,
macam-macam desain pembelajaran PAUD, implementasi teori
kecerdasan majemuk ke PAUD inklusi.

Bab 1III Pengembangan Model Pembelajaran Multiple
Intelligences Berbasis Zona Profesi Pada Bab ini terdiri dari analisis
kebutuhan model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona
profesi, desain pengembangan model pembelajaran multiple
Intelligences berbasis zona profesi, dan penerapan pembelajaran
model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi

Bab IV Kelayakan model pembelajaran multiple intelligences
berbasis zona profesi

Bab ini terdiri dari validasi ahli materi, ahli desain
pembelajaran, ahli bahasa dan penilaian dan saran rekan sejawat.

Bab V Uji coba produk dan efektivitas model pembelajaran
multiple intelligences berbasis zona profesi. Terdiri dari uji coba
produk pertama di TK Bumi Bambini Children Center alias TK Buni
dan kedua di RA Labschool IIQ Jakarta, tahap berikutnya revisi
produk akhir dan diujicobakan kembali untuk kedua kalinya.
Selanjutnya menarasikan fektivitas model pembelajaran multiple
intelligences berbasis zona profesi.

Bab VI Pembahasan

Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, pertama menarasikan hasil
kelayakan model; uji-'coba efektivitas model pembelajaran multiple
intelligences berbasis zona profesi di paud inklusi Bumi Bambini
Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta, Tangerang Selatan.
kedua pengembangan model pembelajaran multiple intelligences
berbasis zona profesi yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan
dan evaluasi. Ketiga menarasikan kelebithan dan tantangan
pengembangan model multiple intelligences berbasis zona profesi

Bab VII Penutup

Akhir bab terdiri dari simpulan, implikasi, saran, dan
rekomendasi.



BAB VII
KESIMPULAN

Setelah melewati bab analisis dan pembahasan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa pendidikan inklusif yang ideal dan efektif harus
berbasis pada lingkungan yang mendukung eksplorasi berbagai
kecerdasan anak dan pengembangan model pembelajaran multiple
intelligences berbasis profesi ini memenuhi kriteria tersebut dengan
membagi ruang belajar ke dalam zona yang mencerminkan berbagai
profesi, memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
berbasis praktik.

A. Kesimpulan

Selanjutnya, model pengembangan multiple intelligences berbasis
zona profesi pada PAUD Inklusi di TK Buni dan RA Labschool 11Q
Jakarta dapat penulis nyatakan efektif dan layak diadopsi masyarakat
karena dinilai lebih terstuktur dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Adapun kesimpulan dari penelitian ini tergambar sebagai
berikut:

1. Dari keseluruhan tahap yang dijalankan penulis, mulai tahap
pembuatan buku panduan guru yang terdiri dari desain program
semester, program mingguan, harian dan bentuk penilaian
pembelajaran., - pengembangan, . Maodel ; ini  menawarkan
bagaimana desain lingkungan belajaryang berbasis zona profesi
dapat-menjadi faktor kunci-dalam- meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi ‘anak dalam /pembelajaran. Model ini
memungkinkan anak-anak dengan berbagai kecerdasan
dominan untuk belajar sesuai dengan preferensi dan
kemampuan mereka dalam lingkungan yang lebih adaptif,
partisipatif dan inklusif.

2. Hasil kelayakan model, uji coba efektivitas model pembelajaran
multiple intelligences berbasis zona profesi di PAUD inklusi
Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta,
Tangerang Selatan sebagai berikut:
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Dari pembahasan bab sebelumnya memberikan informasi
penting mengenai statistik uji t, yang memperoleh nilai 17,43
dengan derajat kebebasan (df) 24, dan angka sig. p-value
sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyebabkan

HO (hipotesis nol) ditolak, yang berarti bahwa pengembangan

model pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi

pada PAUD Inklusi Bumi Bambini Children Center dan RA

Labschool 11Q Jakarta, Tangerang Selatan layak dan efektif

untuk diadopsi oleh masyarakat khususnya dunia pendidikan.

Perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest peserta

didik setelah mereka mempelajari materi dalam buku panduan

guru “pembelajaran multiple intelligences berbasis zona profesi
pada PAUD inklusi”. Dengan kata lain, telah terjadi
peningkatan yang signifikan dalam pengembangan multiple
intelligences berbasis zona profesi. Berdasarkan hasil sebaran
data yang ada menunjukkan bahwa defiasi anak berkebutuhan
khusus lebih tinggi dibanding anak reguler. Hal ini
membuktikan bahwa permainan model pembelajaran multiple
intelligences berbasis zona profesi cocok digunakan pada

PAUD inklusi.

Kelebihan dan tantangan pengembangan model pembelajaran

multiple intelligences berbasis zona profesi pada PAUD Inklusi

Bumi Bambini Children Center dan RA Labschool 11Q Jakarta,

Tangerang-Selatan sebagai berikut:

a. Adapunkelebihan, model pembelajaran (1) anak semakin
memiliki pengalaman yang bermakna dalam mengekplorasi
kecerdasan. dominan /mereka, secara /lebih mendalam
khususnya bagi anak yang membutuhkan penanganan
kKhusus. (2) Adanya keterlibatan guru dan penataan
lingkungan belajar dengan menciptakan atmosfer positif
dalam proses pembelajaran. (3) Penerapan model ini
mempertimbangkan aspek inklusivitas dengan menyediakan
ruang belajar yang fleksibel dan beragam. (4) Model ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal,
mampu untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam
pembelajaran, memberikan pengalaman belajar berbasis
praktik yang lebih konkret. (5) Memperkuat interaksi sosial
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dan keterampilan komunikasi anak, fleksibel dalam
penggunaan metode pembelajaran, model ini sesuai dengan
kebutuhan pendidikan inklusif. (6) Membantu dalam
meningkatkan daya ingat dan retensi informasi anak serta
mampu meningkatkan rasa percaya diri anak khususnya anak
yang membutuhkan layanan khusus.

. Sedangkan tantangan yang dihadapi antara lain (1) fasilitas

sering menjadi hambatan dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif yang inovatif. (2) kesiapan tenaga pendidik dalam
menerapkan model ini secara optimal. (3) penyediaan ruang
kelas berbasis zona profesi memerlukan investasi besar
dalam perencanaan tata letak dan penyediaan alat peraga
yang sesuai. (4) sulitnya melakukan asesmen perkembangan
anak secara objektif. (5) beberapa di antaranya masih
memiliki  preferensi  terhadap metode pembelajaran
tradisional yang dirasa lebih terstruktur. (6) perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana dampak model
ini terhadap kesiapan anak dalam melanjutkan pendidikan ke
jenjang  berikutnya.  (7) ~ Kemungkinan terjadinya
ketidakseimbangan dalam. eksplorasi kecerdasan majemuk.
Anak-anak yang cenderung unggul dalam kecerdasan
tertentu mungkin lebih sering memilih zona yang sesuai
dengan minatnya, sementara anak-anak dengan kecerdasan
lainnya. mungkin, kurang ; mendapatkan stimulasi yang
seimbang!

Implikasi

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi
pengembangan pendidikan inklusif, khususnya untuk PAUD. Berikut
beberapa implikasi yang perlu diperhatikan:

1.

Pengembangan model pembelajaran: model pembelajaran
berbasis zona profesi ini membuka dimensi baru dalam
pendidikan inklusif dengan menghubungkan kecerdasan
majemuk dengan pengalaman dunia nyata melalui profesi. Ini
memberikan kontribusi penting untuk memperkaya metode
pembelajaran PAUD inklusi di Indonesia.
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C.

Pengembangan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif
guna mengukur efektivitas jangka panjang model ini. Selain itu,
penguatan kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif
berbasis kecerdasan majemuk

Keterlibatan anak dalam pembelajaran: dengan adanya zona
profesi, anak-anak lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, yang
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan
kognitif dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Pengembangan kurikulum PAUD: penelitian ini memberikan
panduan dalam mengembangkan kurikulum PAUD yang lebih
adaptif terhadap kebutuhan anak dengan berbagai kecerdasan.
Fokus pada profesi dapat membantu anak mempersiapkan diri
untuk masa depan sosial dan profesional mereka.

Peningkatan implementasi pendidikan inklusif: Dengan model
yang lebih efektif dan layak, pendidikan inklusif dapat
diterapkan dengan lebih baik, memberikan kesempatan yang
setara bagi semua anak, termasuk yang berkebutuhan khusus.

Saran

Untuk memastikan model ini terus berkembang dan semakin efektif,
ada beberapa hal yang perlu dilakukan:

1.

Para pendidik perlu mendapatkan pelatihan lanjutan terkait
pengembangan materi ajar berbasis kecerdasan majemuk serta
teknik pembelajaran berbasis prayek (project-based learning,
PjBL):

Diperlukan alokasi* sumber-daya-yang' lebth-"besar, terutama
dalam hal' alat ‘digital ‘dan. teknologi yang mendukung
pembelajaran inovatif.

Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait model pendidikan
dalam mengembangkan potensi dan bakat anak pada umumnya
dan ABK pada khususnya.

Pemerintah dan pihak terkait perlu memberikan dukungan
kebijakan yang lebih kuat terhadap pendidikan inklusif, dengan
menyediakan fasilitas yang memadai.

Dilakukan evaluasi berkelanjutan untuk melihat dampak jangka
panjang model ini terhadap perkembangan anak, terutama anak
berkebutuhan khusus.
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